BAB VI
PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk penentuan kebutuhan jumlah
perawat berdasarkan analisis beban kerja di RSUP Dr. M. Djamil Padang,
menggunakan metode NASA-TLX untuk mengukur beban kerja secara subjektif
dan metode WISN untuk mengetahui jumlah kebutuhan tenaga perawat yang ideal
secara objektif, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Dari skor NASA-TLX yang diperoleh, dapat dilihat beban kerja yang
diterima perawat pada instalasi rawat inap ruang Lavender 4 dan 5, serta ICU
Tulip 1 dan 2 termasuk kategori sangat tinggi, dimana rata-rata WWL
(Weighted Workload) yang diperoleh berada pada rentang 80 — 100. Lalu
untuk ICU Tulip 3 dan IGD berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
WWL yang diperoleh berkisar antara rentang 50 — 79. Untuk rata-rata WWL
paling tinggi perawat pelaksana pada ruang ICU Tulip 1 dengan rata-rata
WWL 89,44.

2. Perhitungan kebutuhan jumlah tenaga perawat pelaksana berdasarkan
tuntutan atau beban kerja menggunakan metode WISN didapatkan bahwa
ruangan Lavender 4 membutuhkan penambahan tenaga perawat sebanyak 7
orang, ruang Lavender 5 sebanyak 6 orang, ruang Tulip 1 sebanyak 15 orang,
ruang Tulip 2 sebanyak 8 orang, ruang Tulip 3 sebanyak 6 orang, dan 1GD
sebanyak 57 orang. Maka total keselurahan penambahan tenaga perawat
pelaksana yang ada di RSUP Dr. M. Djamil Padang yakni, sebanyak 99 orang
tenaga perawat pelaksana.

3. Beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai solusi perbaikan untuk
mengurangi beban kerja yang dialami oleh perawat pelaksana yaitu,
menambah jumlah perawat yang tersedia sekarang ini, menggunakan alat
ukur NASA-TLX atau instrumen lain secara berkala untuk mengevaluasi
beban kerja perawat pelaksana, memberikan apresiasi atau insentif dan

penghargaan atas kinerja perawat untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan
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kerja. Kemudian menyediakan layanan psikologis yang bertujuan untuk
membangun komunikasi terbuka dan menampung masukkan perawat terkait
beban kerja serta lingkungan kerja. Lalu menyediakan pelatihan rutin tentang
teknik manajemen stres dan coping skills untuk membantu perawat mengatasi

tekanan kerja mental, dan lain sebagainya.

1.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode NASA-TLX dan

WISN peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh manajemen
RSUP Dr. M. Djamil Padang untuk menambah jumlah tenaga perawat
pelaksana, berdasarkan perhitungan dengan metode WISN untuk
mengefektifkan tenaga perawat pelaksana dalam memberikan pelayanan atau
merawat pasien. Kemudian untuk menghindari kelelahan dan stres karena
beban kerja yang tinggi.

2. Dari usulan perbaikan yang diberikan diharapkan pihak RSUP Dr. M. Djamil
Padang dapat menerapkannya, supaya mengurangi beban kerja perawat,
meningkatkan kepuasan kerja, dan pasien mendapatkan pelayanan yang lebih
baik.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya, supaya meneliti lebih lanjut beban kerja
yang dirasakan oleh perawat pelaksana dari ketiga shift kerja menggunakan
alat ukur NASA-TLX atau instrumen lain, agar diketahui juga tingkat beban
kerja yang dirasakan oleh setiap shift.
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